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ABSTRAK

Penelitian mengenai Carnivors dan Satwa Mangsanya di Cagar Alam Lembah Anai
Sumatcra Barat telah dilakukan dari bulan Mei sampai dengan Agusius 2009,
Pendatzan dilakukan dengan mengpunakan metoda penpamatan langsung (direct
abservation) melalul pemasangan 4 buah perangkap kamera vang ditempatkan pada
jalur yang dilalul hewan mamalia. Selama penelitian didapatkan hasil sebanyak dua
jenis Camivora vaitu Hanmau Sumatera (Pamchera tipriy semairae) dari famili
Felidae dan Beruang Madu {Ursws malavanus) dari famili Ursidae. Selain it juga
tilapatkan hewan mamalia lain yaitu Tapic (Tapirus indicus), Babi Hutan (Sus
scrofa), Rusa Sambar (Cerves wnicolor), Kijang (Munticeus munjtak), Kambing
Hutan (Naemorhedus  sumatraensis), Landak  (Hystrix  brachywra) dan Beruk

{ Macaca nemesiring) yang bisa menjadi hewan mangsa potensial bagi Carnivora.
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L. PENDAHULUAN

|. 1 Latar Belakang

Indonesia adalah Negara kepulavan dengan lebib kurng 17.000 pulay yang
terschar di sepanjang khatulistiwa. Posisi geografl vang unik di antars dus benus
dan dua samudera mendorong terciptanva kekavaan alam vang luar hiasa di
Indonesia. Sampai saat ini telah diketahui bahwa sekitar 10 % dari tumbuhan
berbunga di dunia, ditemukan di Indonesia, sekitar 12 % mamalia, 17 % burung,
16 % reptil dan amfibi, 25 % pisces dan 15 % inschkta (Wahyono, Rozali, dan
Prayoga 2006).

Pulau Sumaters merupakan pulau ketiga terbesar di Indonesia setelah
Kalimantan dan Papua. Pulau Sumatera terletak pada 57 39" LU - 5°54" LS dan
pada 95" BT - 106" BT, Sumatera merupakan bagian dari kawasan Oricntal,
sebagian besar fauna yang ada dalam kawasan ini tidak dijumpai di tempat lain.
Sehagai salah satn pulau besar di kawasan Sundaland, Sumatera  berperan
penting karena mempunyai pols penyebaran svogeografi vang unik {Anwar,
Damanik, Hisvam dan Whitten, 1984),

Ditinjau duri segl fauna, Sumaters merupakan salah satu pulau vang
terkava di antara pulau-pulau lain di Indonesia. Kekayvaan alam yang demikian
besarnya belum banyak diketahui sebagian hesar masvarakat Indonesia, akibatnya
pengetahuan masyarakat tentang jumlah jenis dan aspek biologi. kegunaan dan
Konservasinya sangatlah kurang (Sembiring, 1999)

Menurut Undang-undang Ne 5 tahun 1990, Cagar Alam adalah kawasan
suaka alam yang karena keadaan alamnyva mempunyai kekhasan fumbuhan dan

ataw satwa dan ckosistemnya atau ekosistem tertentu yang perly dilindungi dan
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perkembangannya berlangsung  sccara alami. Sumaters Barat mempunyai
beberapa Cagar Alam. salah satunya adalah Cogar Alam Lembah Anai, Kawisan
ini terletak di kabupaten Tanah Darar, yang selain berfungsi sebapai kawnsan
konservasi juga dimanfaatkan sebagai kawasan wisata, Kawasan im memiliki
dacrah lembah dan lereng-lereng terjal dengan ketinggian 400 — 800 meter dari
permukaan laut. Cagar Alam ini dibelah oleh jalan raya vang mienghubunpkan
kota Padang dengan Bukittinggi, selain it Kawasan ini dilalui oleh sungai Batang
Ana (BKSDA Sumatera Barat, 2007).

Lembah Anai merupakan kawasan vang keadasn alamnyva mempunyai
kekhasan flora, fauna senta ekosistem vang perly dilindungi dan dipertabankan
perkembangannya secara alami.  Berdasarkan Keputusan Gouvernement Besluit
(GB} No. 25 Staablat 736 anggal 18 Desember 1922, kawssan ini ditunjuk
sebagal kawasan cagar alam yang kemudian dalam perkembangan sclanjutnya,
sebagian kawasan ini seluas 125 Ha dialibfungsikan menjadi kawasan Taman
Wisata Alam Mega Mendung melalui Keputusan Menteri Pertanian No.
PR pls/Um/3715974 anggal 27 Maret 1974 schinpga luas kawasan ini menjadi
221 Ha (BEKSDA Sumatera Barat, 2007).

Secars umum fauna di Cagar Alam Lembah Anai berancka ragam, Dari
hasil pengamatan dan informasi diperoleh kurang lebih 98 jenis fauna vang terdin
dari ikan (10 jenis), amfibia (11 jenis), reptilia (9 jenis). burung (35 jenis) dan
mamalia {13 jenis). Dengan mengounakan metode MacKinnon ditemukan 55 jenis
Burung di Cagar Alam Lembah Anai. Fauna jenis lainnva diduga juga terdapat di
kawasan inl (BKSDA Sumatera Barat, 2007),

Sebagian besar hutan Sumatera saal ini telah terpangeu oleh berbagai
aktivitas manusia, Pemantanan kehadiran binatang liar seperti kelompok mamalia

di butan sekunder atau daerah dengan sumber daya kunci penting dilakukan.
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelittan yang telab dilakukan dengan pemasangan perangkap kamera di Cagar
Alam Lembah Anai darl bulan Mei sampai dengan Apustus 2009 dapat diambil
kesimpulan schagai berikur;
I, Hewan Carnivora yang didapatkan terdini dari dua famili vaitu Felidae
dengan jenis Harimau Sumatera { Panthera figris sumairae) dan Ursidae

dengan jenis Beruang madu ( Drvas malapans),

=

Didapatkan foto hewan lain vaitu dad ordo Perissodactyla yaitu Tapir
(Tapirus indicus), ordo Artiodactyla diperoleh empat jenis yaitu Babi
Hutan {Sus serofa), Rusa Sambar (Cervus wnicolor), Kijang (Muntiocus
munftak) dan Kambing Hutan (Neemorfedus sumatraensis). dari ordo
Rodentia yaitu Landak (Hystric brachyura) dan orde Primata vaitu Beruk
{Macaca nemesiring), Semuanya merupakan hewan mangsa dari hewan

CArnivors,

5.2 Saran
Penggunaan perangkap kamera untuk penelitian harus lebib (elit, werutama dalam hal
penempalan kamera pada lokasi. Pemasangannya sebaiknya dilekukan lebih lama

apar mendapatkan hasil vang maksimal.
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